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Abstrak 
 

Pada Silabus Kurikulum 2013 Revisi menuntut adanya pembelajaran kontekstual, sehingga 

peserta didik dikenalkan langsung dengan objek. Tumbuhan Sonneratia caseolaris (Rambai Padi) 

merupakan salah satu tumbuhan khas vegetasi mangrove yang berpotensi sebagai sumber belajar 

tertulis seperti bahan ajar. Pengembangan bahan ajar berbasis potensi lokal sangat baik untuk 

memperkaya pengetahuan mengenai lingkungan sekitar. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

tumbuhan Sonneratia caseolaris dan kelayakan sumber belajar booklet Kawasan Mangrove Muara 

Aluh-Aluh sebagai bahan pengayaan konsep keanekaragaman hayati di SMA. Metode yang digunakan 

adalah metode deskriptif line transek dan penelitian pengembangan 4D yang dibatasi hanya sampai 

tahap develop. Hasil penelitian menunjukkan Sonneratia caseolaris memiliki akar napas, batang dengan 

tipe percabangan simpodial, daun tunggal dengan filotaksis berhadapan, tipe perbungaan majemuk 

dengan bunga berbentuk seperti cawan, dan tipe buah buni dengan bentuk bulat pipih. Kelayakan 

booklet konsep keanekaragaman hayati dilihat berdasarkan beberapa uji. Hasil uji yang didapat yaitu 

booklet sangat sesuai (4,42), sangat layak (4,39), keterbacaan sangat baik (93,37%), dan direspon 

positif oleh peserta didik (87,20%) berarti booklet diminati dan disenangi peserta didik. 

.  
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PENDAHULUAN  

Hutan mangrove di Indonesia 

mencapai luasan sebesar 3.244.018,64 Ha 

yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. 

Kalimantan Selatan merupakan provinsi di 

Indonesia yang tercatat mempunyai kawasan 

hutan mangrove sebesar 116.824 Ha. Hutan 

mangrove merupakan suatu tipe hutan yang 

tumbuh di daerah pasang surut, terutama di 

pantai yang terlindung, laguna dan muara 

sungai yang tergenang pada saat pasang dan 

bebas dari genangan pada saat surut yang 

komunitas tumbuhannya mempunyai 

kemampuan toleransi terhadap kadar garam 

(Kusmana et al, 2003).  

Menurut Bengen (2004), mangrove 

merupakan komunitas vegetasi pantai tropis 

yang didominasi oleh beberapa jenis pohon 

mangrove yang mampu berkembang pada 

daerah pasang surut terutama pada daerah 

pantai berlumpur seperti jenis pohon 

Rhizophora, Avicennia, Bruguiera dan 

Sonneratia. Jenis-jenis pohon tersebut mampu 

berasosiasi dengan jenis tumbuhan lain 

seperti Nypa dan tumbuhan bukan mangrove 

lainnya. 

Hutan mangrove yang berada di 

Kecamatan Aluh-Aluh Kabupaten Banjar 

terletak di bagian selatan berada pada 

114°30’20” dan 115°33’37” Bujur Timur 

serta 2°49’55” dan 3°43’38” Lintang Selatan 
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dengan luas wilayah 4.668,50 Km² atau 

sekitar 12,20% dari luas wilayah Kalimantan 

Selatan. Kabupaten Banjar terdiri dari 19 desa, 

salah satu diantaranya adalah Desa Aluh-Aluh 

Besar. Desa Aluh-Aluh Besar berada di pesisir 

pantai yang berlumpur, yang sering disebut 

dengan kawasan mangrove pesisir. 

Keberagaman flora dan fauna yang terdapat 

pada kawasan mangrove pesisir ini cukup 

besar, karena kawasan mangrove pesisir ini 

merupakan daerah peralihan antara perairan 

asin dan tawar. Kelompok flora pada kawasan 

mangrove pesisir didominasi oleh beberapa 

flora khas daerah mangrove berlumpur. 

Potensi flora pada kawasan mangrove 

pesisir dapat digunakan sebagai salah satu 

sumber belajar bagi peserta didik. Salah satu 

contoh aplikasi konsep biologi dalam 

kehidupan nyata adalah pemanfaatan 

lingkungan dalam proses pembelajaran 

sebagai salah satu dari sumber belajar bagi 

peserta didik. Dengan adanya pemanfaatan 

lingkungan dalam proses pembelajaran 

sebagai sumber belajar bagi peserta didik, 

diharapkan pembelajaran biologi akan lebih 

bermakna dengan menemukan hubungan 

antara ide abstrak dengan penerapan belajar 

yang kontekstual. 

Pembelajaran kontekstual yang 

dituntut pada Kurikulum 2013 Revisi 

mengharuskan peserta didik lebih mengenal 

objek pembelajaran, sehingga dapat memicu 

kemampuan berpikir kritis dalam proses 

pembelajaran. Pada pembelajaran kontekstual 

peserta didik dikenalkan dengan objek yang 

berasal dari potensi lokal daerah. Dalam 

pembelajaran konsep Keanekaragaman Hayati 

peserta didik dapat dikenalkan dengan flora 

dan fauna khas lahan basah.  Salah satu 

contoh flora yang dapat dikenalkan pada 

peserta didik adalah tumbuhan dari genus 

Sonneratia yang habitat hidupnya berada pada 

kawasan mangrove.  

Sonneratia merupakan salah satu jenis 

tanaman mangrove yang tumbuh pada 

substrat dari kombinasi antara batu, lumpur 

dan pasir dengan kedalaman berkisar antara 

18-22 cm serta selalu tergenang air. 

Tumbuhan ini berada pada vegetasi mangrove 

terbuka yang berhadapan langsung dengan 

pesisir laut. Beberapa faktor lingkungan yang 

mempengaruhi ekosistem Sonneratia 

mencakup: topografi dan fisiografi pantai, 

tanah, oksigen, nutrien, iklim, cahaya, suhu, 

curah hujan, angin dan gelombang laut, 

pasang-surut laut, serta salinitas (Alwidakdo, 

2014).  

Penggunaan tumbuhan khas lahan 

basah dari Genus Sonneratia dalam proses 

pembelajaran ini merupakan salah satu 

implementasi visi dan misi Universitas 

Lambung Mangkurat maupun program studi 

Pendidikan Biologi untuk mengkaji potensi 

lokal yang ada sebagai bahan pembelajaran. 

Selain memuat materi yang kontekstual bahan 

ajar haruslah memiliki inovasi baru untuk 

mengatasi minat baca peserta didik yang 

rendah. Bentuk sumber belajar terdiri atas 

sumber belajar tertulis dan tidak tertulis. 

Sumber belajar tertulis disebut dengan bahan 

ajar cetak. Sumber belajar yang baik dapat 

mengartikan konsep yang abstrak menjadi 

konsep yang lebih mudah dipahami, sehingga 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan 

dapat tercapai.  
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Sumber belajar tertulis salah satunya 

adalah bahan ajar yang terdapat dalam 

berbagai macam bentuk, antara lain handout, 

modul, buku kerja, brosur, wallchart, dan 

booklet (Sadjati, 2012; Ali, 2017). Bahan ajar 

merupakan salah satu perangkat yang 

digunakan sebagai penunjang proses 

pembelajaran. Salah satu dari contoh bahan 

ajar adalah bahan pengayaan yang berbentuk 

cetak yang memiliki spesifikasi dan tujuan 

untuk memberikan informasi yang lebih 

mendalam bagi siswa (Kustandi & Sutjipto, 

2016). Bahan pengayaan memiliki fungsi yang 

berbeda dengan buku teks. Perbedaan ini salah 

satunya adalah berkaitan dengan materi yang 

terkandung dalam buku pengayaan lebih 

mendalam dari buku teks. Buku pengayaan 

juga berisi rangkuman dari materi-materi 

penting yang ada di buku teks (Adinugraha, 

2018). Hal ini tentu sangat berbeda dengan 

buku teks yang berisi materi secara lengkap. 

Siswa yang ingin mendapatkan intisari dari 

suatu materi serta mendapatkan tambahan 

pengetahuan dapat menggunakan buku 

pengayaan sebagai bahan bacaannya. 

Booklet merupakan buku yang 

memiliki ukuran yang kecil dengan ketebalan 

yang tipis dan penyajian informasi di 

dalamnya dilengkapi gambar. Kelebihan 

booklet yaitu kemasannya yang berukuran 

kecil serta tipis, sehingga praktis, sederhana, 

dan fleksibel dengan penyajian informasi yang 

di dalamnya ringkas, sistematis, dan 

dilengkapi gambar yang dapat membantu 

peserta didik dalam memahami konsep 

maupun fakta, sekaligus memberikan minat 

dan kesenangan dalam mempelajarinya 

(Rahmatih et al., 2018; Utami, 2016). 

Berbagai penelitian dan 

pengembangan mengenai kelayakan sumber 

belajar berbentuk booklet sudah pernah di 

laporkan. Rukmana (2018) menyimpulkan 

dalam penelitiannya bahwa sumber belajar 

berbentuk booklet pada pembelajaran sub 

materi pemanfaatan keanekaragaman hayati 

layak sebagai sumber belajar. Paramita 

(2018) menyimpulkan dalam penelitiannya 

bahwa sumber belajar berbentuk booklet pada 

layak digunakan sebagai media pembelajaran 

pada sub materi manfaat keanekaragaman 

hayati kelas X. Dhea (2019) menyimpulkan 

dalam penelitiannya bahwa sumber belajar 

berbentuk booklet sangat layak digunakan 

sebagai sumber belajar siswa kelas X MIPA 

mata pelajaran biologi materi 

keanekaragaman hayati. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan dua jenis 

penelitian, yaitu penelitian deskriptif dan 

penelitian pengembangan. Penelitian ini 

termasuk ke dalam penelitian deskriptif 

dengan mengambil sampel tanaman 

Sonneratia caseolaris secara langsung di 

lapangan. Kemudian setelah data didapatkan, 

dilanjutkan dengan analisis data untuk 

melanjutkan penelitian Research and 

Development (R&D) berupa pengembangan 

bahan ajar berbentuk booklet mengenai 

tumbuhan Sonneratia caseolaris sebagai 

bahan pengayaan konsep Keanekaragaman 

Hayati di SMA. 

Penelitian deskriptif dilakukan dalam 

pengambilan sampel dengan observasi yaitu 

pengamatan langsung ke lapangan atau lokasi 

penelitian di kawasan Mangrove Muara Aluh-
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aluh Desa Aluh-aluh Besar Kecamatan Aluh-

Aluh Kabupaten Banjar Provinsi Kalimatan 

Selatan. Metode pengambilan sampel 

menggunakan metode line transect dengan 

teknik kuadran ukuran 10 x 10 meter untuk 

vegetasi pohon dengan peletakan sampling 

secara teratur. Subjek penelitian dalam 

penelitian deskriptif adalah tumbuhan 

Sonneratia caseolaris yang ditemukan di 

dalam plot 10 m x 10 m. Alat yang digunakan 

dalam penelitian deskriptif adalah alat tulis, 

kamera, thermometer, soil tester, hygrometer, 

anemometer, pH meter, secchi disk, 

salinometer, plastik sampel, kertas label dan 

tali rapia.  

Pengembangan bahan ajar berbentuk 

booklet ini menggunakan model penelitian 

dan pengembangan 4D (define, design, 

develop, dan disseminate) oleh Thiagarajan 

(1974) yang dimodifikasi hanya sampai pada 

tahap develop saja. Pengembangan bahan ajar 

berbentuk booklet mengenai tumbuhan 

Sonneratia caseolaris di Kawasan Mangrove 

Muara Aluh-Aluh dilakukan untuk 

memperoleh hasil kelayakan, keterbacaan dan 

respon peserta didik dari bahan ajar tersebut. 

Kelayakan hasil dari bahan ajar berbentuk 

booklet diperoleh dari hasil uji kelayakan dan 

uji kesesuaian oleh ahli. Keterbacaan dan 

respon peserta didik diperoleh dari hasil uji 

keterbacaan dan respon peserta didik terhadap 

booklet yang telah dikembangkan. Subjek 

pada penelitian pengembangan adalah subjek 

pakar oleh 3 orang ahli , yaitu 2 orang Dosen 

Program Studi Pendidikan Biologi dan 1 

orang Guru Mata Pelajaran Biologi SMA 

Negeri 1 Aluh-Aluh. Subjek uji yaitu 5 orang 

peserta didik SMA Negeri 1 Aluh-Aluh yang 

sudah menempuh mata pelajaran 

Keanekaragaman Hayati dengan kriteria nilai 

yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM).  

Teknik analisis data yang digunakan 

untuk mendeskripsikan booklet Sonneratia 

caseolaris di Kawasan Mangrove Muara 

Aluh-Aluh secara deskriptif, yaitu dengan 

menguraikan, menjelaskan, dan 

menggambarkan tahapan penelitian dan 

pengembangan booklet Sonneratia caseolaris 

di Kawasan Mangrove Muara Aluh-Aluh. 

Teknik analisis data yang digunakan untuk 

mendeksripsikan kelayakan booklet 

Sonneratia caseolaris di Kawasan Mangrove 

Muara Aluh-Aluh dalam penelitian 

pengembangan ini terbagi menjadi 4, yaitu uji 

kesesuaian, uji kelayakan, uji keterbacaan, 

dan uji respon peserta didik. Pada tahapan uji 

menggunakan instrumen penilaian yang 

diadaptasi dari Thiagarajan (1974) dengan 

menggunakan skala likert dari skor 1 sampai 

dengan 5. Skor 1 = kurang baik. Skor 2 = 

cukup baik. Skor 3 = sedang. Skor 4 = baik. 

Skor 5 = sangat baik 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Deskripsi Morfologi Tumbuhan 

Sonneratia caseolaris (Rambai Padi) Di 

Kawasan Mangrove Muara Desa Aluh-

Aluh Kabupaten Banjar 

Tumbuhan Sonneratia caseolaris (rambai 

padi) merupakan salah satu tumbuhan khas 

mangrove. Tumbuhan ini memiliki bentuk 

adaptasi yang unik yaitu dengan 

menggunakan akar napas. Menurut Noor, et 

al (2012), tumbuhan rambai padi memiliki 

akar napas vertikal seperti kerucut yang 

tingginya mencapai 1m. Akar napas pada 
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tumbuhan rambai ini sangat banyak dan 

sangat kuat.  

Akar napas merupakan bagian akar yang 

tumbuh mencuat secara vertical untuk 

keperluan mengambil oksigen dari udara, 

kemudian mengirimkannya ke bagian tubuh 

tumbuhan yang lain (Nirarita, 1996). Menurut 

Ningsih (2015), akar napas (pneumatophore) 

memiliki banyak celah (pneumathoda) untuk 

jalan masuknya udara yang diperlukan 

tumbuhan dalam proses respirasi. Tumbuhan 

rambai padi ini hidup pada habitat yang sangat 

kekurangan oksigen karena substrat 

berlumpur. Susmalinda (2013) 

mengemukakan, tumbuhan dari Genus 

Sonneratia memperoleh oksigen dengan 

sistem perakaran dengan tipe akar napas yang 

berbentuk seperti pensil. Akar napas ini juga 

berfungsi untuk menyerap air tetapi dapat 

mencegah masuknya garam melalui ultra filter 

yang terdapat pada akar. 

Batang dari tumbuhan rambai padi 

berdasarkan pengamatan memiliki tipe 

percabangan simpodial dengan arah tumbuh 

tegak lurus. Batang dari tumbuhan rambai 

padi berwarna cokelat dengan bercak keabu-

abuan. Menurut Kusmana (2013), pada 

tumbuhan rambai padi yang muda, kulit 

batangnya dilapisi dengan lapisan lilin untuk 

mengurangi terjadinya penguapan air dari 

jaringan batang. 

Berdasarkan hasil pengamatan, daun 

tumbuhan rambai padi memiliki tata telak 

(filotaksis) daun yang berhadapan. Menurut 

Steenis (2013), tumbuhan rambai padi 

memiliki tata letak daun yang sederhana dan 

berlawanan dan bentuk daunnya bulat 

memanjang. Pada pangkal daun dan ujung 

daunnya runcing. Ciri khusus yang terdapat 

pada tumbuhan rambai padi ini adalah pada 

pangkal daun dan tangkai daunnya terdapat 

warna kemerahan (Kusmana, 2013). Menurut 

Susmalinda (2013), tumbuhan dari Genus 

Sonneratia menyerap air dengan salinitas 

tinggi kemudian mengeksresikan garam 

dengan kelenjar garam yang terdapat pada 

daunnya. 

Berdasarkan hasil pengamatan, bunga 

dari tumbuhan rambai padi memiliki bentuk 

seperti cawan, karena bentuk bunganya 

terlihat seperti mangkuk. Pada bagian luar 

bunganya berwarna hijau, sedangkan pada 

bagian dalam yang merupakan putik dan 

serbuk sari berwarna putih kemerahan. 

Mahkota pada tumbuhan rambai padi 

berwarna merah (Noor et al, 2012). Bunga 

tumbuhan rambai padi memiliki calyx yang 

berjumlah 6 dengan keadaan berlekatan. 

Corolla pada bunga rambai padi berjumlah 6 

dengan keadaan berlekatan dan berwarna 

merah. Bunga rambai padi memiliki stamen 

dengan jumlah yang tidak terhingga dengan 

keadaan saling berlekatan dan memiliki 1 

pistilum yang keadaannya tidak saling 

berlekatan. 

Buah dari tumbuhan rambai padi 

memiliki bentuk bulat pipih dengan tipe buah 

buni. Ketika buah masak, bagian dalamnya 

berwarna krem dan rasanya asam-asam 

manis. Buah dari Genus Sonneratia ini dapat 

mengapung di air yang membantu dalam 

penyebaran tumbuhan. Buah yang matang 

akan mengapung dampai melekat pada 

substrat yang mendukung untuk 

perkembangbiakan menjadi individu muda 

(Noor et al, 2012). 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan 

masyarakat Desa Aluh-Aluh Besar Kabupaten 

Banjar, diketahui bahwa tumbuhan rambai ini 

memiliki banyak manfaat. Menurut 

responden, akar dari tumbuhan rambai padi ini 

sering digunakan sebagai tutup botol kaca. 

Responden menyebutkan bahwa batang dari 

tumbuhan rambai ini sering digunakan oleh 

masyarakat sebagai kayu bakar. Batang dari 

tumbuhan rambai padi ini tidak bisa 

digunakan sebagai bahan papan karena 

batangnya yang tidak terlalu kuat seperti kayu 

galam. Buah dari tumbuhan rambai padi oleh 

masyarakat dapat dikonsumsi. Buah yang 

sudah matang dapat dikonsumsi sebagai 

pencok, disayur, dan dimakan biasa. Rasa dari 

buah rambai padi ini asam-asam manis.  

Menurut Pursetyo et al., (2013) keunikan 

Sonneratia sp. ini tak kalah penting dengan 

manfaatnya baik dari bunga, buah atau 

daunnya yang digunakan sebagai bahan 

makanan dan minuman, seperti dodol, es juice 

dan syrup. Secara ekonomi tumbuhan seperti 

Sonneratia sp. mangrove mampu memberikan 

banyak lapangan pekerjaan bagi masyarakat, 

baik itu penyediaan benih bagi industri 

perikanan, selain itu kayu dari tumbuhan 

mangrove dapat dimanfaatkan untuk sebagai 

kayu bakar, bahan kertas, bahan konstruksi 

yang memiliki nilai ekonomis yang cukup 

tinggi. Selain kayunya yang dapat 

dimanfaatkan, tumbuhan dari spesies 

Sonneratia sp. yang biasanya di sebut bogem. 

Buah tersebut di olah menjadi sirup yang 

memiliki rasa khas, sirup tersebut kaya akan 

kandungan Vit C , Yodium dan Anti Oksidan 

(Pursetyo et al, 2013). Tumbuhan Sonneratia 

caseolaris ini juga merupakan salah satu 

sumber pakan bagi bekantan, khususnya 

daun. Alikodra dan Mustari (1994) 

menyebutkan bahwa Sonneratia caseolaris 

merupakan pakan yang paling disukai 

bekantan. Selain itu Bismark et al. (2003) 

menyatakan jenis pohon yang bagian-

bagiannya dimakan oleh bekantan antara lain 

Sonneratia caseolaris sebanyak 70%.  

b. Kelayakan Hasil Pengembangan 

Booklet Sonneratia caseolaris (Rambai 

Padi) Di Kawasan Mangrove Muara 

Aluh-Aluh 

Kelayakan hasil dari pengembangan 

booklet Sonneratia caseolaris (Rambai) Di 

Kawasan Mangrove Muara Aluh-Aluh dapat 

dilihat dari hasil penilaian ahli (expert 

appraisal) dan uji coba pengembangan 

(developmental testing). Penilaian ahli 

meliputi uji kesesuaian dan uji kelayakan, 

sedangkan uji coba pengembangan meliputi 

uji keterbacaan dan uji respon peserta didik. 

Penilaian yang dilakukan bertujuan untuk 

memperoleh pengakuan kesesuaian produk 

dengan kebutuhan sehingga layak digunakan 

dalam sebuah proses pembelajaran (Hidayati, 

2020). 

Uji kesesuaian dilakukan oleh 3 orang 

ahli yaitu 2 orang Dosen Program Studi 

Pendidikan Biologi dan 1 orang guru mata 

pelajaran biologi SMA Negeri 1 Aluh-Aluh. 

Uji kesesuaian dilakukan dengan mengisi 

angket kesesuaian. Menurut Thiagarajan, et 

al. (1974) uji kesesuaian berguna untuk 

melihat kesesuaian sumber belajar yang 

dikembangkan dengan tujuan pembelajaran 

yang harus dicapai oleh peserta didik. 

Berdasarkan hasil dari uji kesesuaian, produk 

booklet yang dikembangkan tergolong sangat 



Vol. 1. No. 3 Juli 2022 
e-ISSN: 2809-7998  p-ISSN: 2809-8005 

 

JUPEIS: Jurnal Pendidikan dan Ilmu Sosial   
https://jurnal.jomparnd.com/index.php/jp                    
    

 76
 

 

sesuai dengan total skor rata-rata sebesar 4,42, 

nilai ini menandakan booklet yang 

dikembangkan sudah sangat sesuai sebagai 

sumber belajar dengan Kurikulum 2013 

Revisi. 

Instrumen kesesuaian terdiri atas 11 butir 

aspek yang meliputi relevansi tujuan 

pembelajaran sesuai dengan Kurikulum 2013 

Revisi, kebermaknaan tujuan pembelajaran 

bagi guru, kebermaknaan tujuan pembelajaran 

bagi peserta didik, kejelasan sumber dari 

tujuan pembelajaran yang diturunkan, tujuan 

pembelajaran berasal dari sumber yang lain, 

relevansi isi booklet sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang dibuat, kelengkapan 

penyajian isi materi dari booklet, penyajian 

definisi dan penjelasan materi, contoh-contoh 

yang disajikan pada booklet, kemutakhiran 

contoh-contoh yang disajikan pada booklet 

dan kemampuan penulis dalam 

mengembangkan booklet. 

Uji kelayakan dilakukan oleh 3 orang ahli 

yaitu 2 orang Dosen Program Studi 

Pendidikan Biologi dan 1 orang guru mata 

pelajaran biologi SMA Negeri 1 Aluh-Aluh. 

Uji kelayakan dilakukan dengan mengisi 

angket uji kelayakan. Berdasarkan hasil uji 

kelayakan, produk booklet yang 

dikembangkan tergolong sangat layak dengan 

total skor rata-rata 4,39, hal ini menunjukkan 

bahwa secara teknis produk booklet yang 

dikembangkan sangat layak untuk digunakan 

sebagai sumber belajar. Umumnya sumber 

belajar penting untuk dilakukan penilaian 

kelayakan karena dari penilaian tersebut dapat 

diketahui kualitas dari sumber belajar yang 

akan digunakan dalam proses pembelajaran 

(Primandiri et al., 2016). 

Instrumen kelayakan terdiri dari 11 aspek 

yang meliputi pengemasan booklet, 

ketersediaan materi tambahan sesuai dengan 

kompetensi dasar, booklet dapat digunakan 

secara berulang, terdapat persyaratan 

penyusunan booklet, ruang lingkup materi 

pembelajaran tersedia, booklet dapat 

digunakan secara mandiri oleh peserta didik, 

biaya produksi booklet, panduan penggunaan 

booklet oleh guru dan peserta didik tersedia, 

serta kemudahan dan kesederhanaan dalam 

penggunaan booklet. 

Uji keterbacaan dilakukan oleh 5 orang 

peserta didik kelas XII di SMA Negeri 1 

Aluh-Aluh, dengan kriteria telah lulus pada 

mata pelajaran biologi konsep 

Keanekaragaman Hayati. Uji keterbacaan 

dilakukan kepada peserta didik yang 

diharapkan booklet mampu dibaca dengan 

mudah oleh peserta didik. Uji keterbacaan 

dilakukan dengan mengisi angket 

keterbacaan. Berdasarkan hasil uji 

keterbacaan, produk booklet yang 

dikembangkan sangat baik yang dibuktikan 

dengan total persentase keterbacaan sebesar 

93,37%. Dapat disimpulkan dari hasil uji 

keterbacaan, produk booklet yang 

dikembangkan sangat mudah untuk dibaca 

oleh peserta didik. Instrumen keterbacaan 

memiliki 17 aspek dengan 32 sub aspek. 

Aspek keterbacaan menurut Thiagarajan, et 

al. (1974) yang digunakan meliputi 

kesenangan, kegunaan, stimulasi, kekuatan, 

efektif, kejelasan, relevan, praktis, membantu, 

sesuai, bermanfaat, baru, kepentingan, 

menarik, efisiensi, biaya, dan berharga. 

Tingkat keterbacaan suatu sumber belajar 

dapat dipengaruhi oleh berbagai macam 
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faktor termasuk panjang kalimat dan banyak 

suku kata dalam suatu paragraf, banyaknya 

kata baru atau istilah-istilah, dan tata bahasa 

yang digunakan (Chen, 2012). Keterbacaan 

berpengaruh terhadap keberhasilan peserta 

didik dalam memahami materi yang disajikan 

pada kecepatan membaca optimal karena 

apabila bahan bacaan sulit untuk dibaca, maka 

peserta didik terpaksa membacanya secara 

perlahan dan diulang- ulang agar dapat 

memahami isinya (Jufri & Nurhabibi, 2016; 

Amalia, 2018).  

Uji respon peserta didik dilakukan oleh 5 

orang peserta didik kelas XII di SMA Negeri 

1 Aluh-Aluh, dengan kriteria telah lulus pada 

mata pelajaran biologi konsep 

Keanekaragaman Hayati. Uji respon peserta 

didik dilakukan dengan mengisi angket respon 

peserta didik. Instrumen respon peserta didik 

terdiri atas 25 aspek yang meliputi 

kesenangan, kepuasan, ketertarikan, dan 

tanggapan peserta didik terhadap booklet yang 

dikembangkan.Berdasarkan hasil uji respon 

peserta didik, produk booklet yang 

dikembangkan tergolong mendapatkan respon 

yang positif, hal ini ditunjukkan dengan 

perolehan total rata-rata skor sebesar 83,40%. 

Dilihat dari respon peserta didik yang positif 

terhadap booklet yang dikembangkan, dapat 

disimpulkan booklet yang dikembangkan 

disenangi, memiliki tampilan yang menarik 

bagi peserta didik dan memuaskan peserta 

didik. Menurut Setyaningsih (2019), 

menyatakan bahwa respon positif terhadap 

suatu sumber belajar dapat menunjukkan 

bahwa peserta didik menjadi lebih paham, 

belajar mandiri, aktif, dan memiliki minat 

yang tinggi terhadap pembelajaran tersebut. 

Berdasarkan hasil uji respon peserta 

didik, terdapat beberapa aspek pada booklet 

yang menjadi kelebihan, yaitu peserta didik 

menilai belajar dengan menggunakan booklet 

membuat materi yang dipelajari tidak mudah 

untuk dilupakan. Hal ini karena pada booklet 

menggunakan bahasa yang sederhana 

sehingga peserta didik mudah untuk 

memahami materi yang disajikan pada 

booklet. kelebihan booklet di antaranya 

menggunakan bahasa yang jelas, komunikatif, 

dan mudah dipahami (Imtihana et al., 2014; 

Pralisaputri et al., 2016; Yani et al., 2017). 

Menurut Rahmatih et al., (2018) bahwa 

kelebihan booklet yaitu mudah digunakan 

kapan saja karena kemasannya yang kecil dan 

penjelasan ringkas serta sistematis membantu 

peserta didik memahami konsep yang 

dipelajari. Peserta didik juga menilai bahwa 

belajar dengan menggunakan booklet dapat 

meningkatkan kemampuan belajar. Menurut 

Utami (2016), bahwa desain booklet 

sebaiknya menggunakan variasi warna yang 

menarik dengan tujuan agar setiap tema 

materi yang disajikan dapat dibedakan dan 

membuat peserta didik lebih berminat 

terhadap konsep yang disajikan. 

 

KESIMPULAN 

1. Morfologi dari tumbuhan Sonneratia 

caseolaris (rambai padi) yang ditemukan 

di lokasi penelitian Memiliki akar napas 

yang merupakan salah satu bentuk adaptasi 

tumbuhan rambai padi terhadap habitat 

hidup yang kurang oksigen karena 

pekatnya lumpur. Batang dari tumbuhan 

rambai padi memiliki tipe percabangan 

simpodial dengan warna batang yang 
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cokelat bercak putih keabuan. daun dari 

tumbuhan rambai padi, memiliki tata letak 

daun (filotaksis) yang saling berhadapan, 

dengan bentuk daun yang memanjang. 

Daun tumbuhan rambai padi berwarna 

hijau dan terdapat warna kemerahan pada 

pangkal sampai ke tangkai daunnya.  

rambai padi mempunyai bunga dengan 

macam perbungaan majemuk. Morfologi 

bunga rambai padi berbentuk seperti 

cawan. Warna dari bunga rambai padi pada 

bagian luar hijau tua dan pada bagian 

dalam putih kemerahan. Buah dari 

tumbuhan rambai padi memiliki warna 

hijau dengan bentuk bulat pipih dan tipe 

buahnya adalah buah buni. 

2. Kelayakan Booklet Sonneratia caseolaris 

(Rambai Padi) di Kawasan Mangrove 

Muara Aluh-Aluh dinyatakan layak 

digunakan untuk sumber belajar sebagai 

bahan pengayaan konsep 

Keankekaragaman Hayati bagi peserta 

didik di SMA Negeri 1 Aluh-Aluh. Hasil 

uji kesesuaian oleh ahli mendapat total skor 

rata-rata sebesar 4,42 pada kategori sangat 

sesuai dengan tujuan pembelajaran. Hasil 

kelayakan oleh ahli mendapat total skor 

rata-rata 4,39 pada kategori sangat layak 

yang berarti secara teknis booklet sangat 

layak digunakan sebagai sumber belajar 

biologi. Hasil uji keterbacaan oleh peserta 

didik mendapatkan total skor 93,37% pada 

kategori tingkat keterbacaan sangat baik 

yang berarti produk booklet sangat mudah 

untuk dibaca peserta didik. Hasil uji respon 

peserta didik mendapatkan total skor rata-

rata 87,20% pada kategori positif yang 

berarti booklet diminati dan disenangi oleh 

peserta didik. 
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